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RINGKASAN: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana terjadinya kekerasan dan faktor penyebabnya pada 
anak, serta bagaimana cara menanggulanginya. Dengan menggunakan desain penelitian yang bersifat kualitatif dan 
deskriptif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menginterviu secara mendalam 7 orang responden, yakni: 
1 orang infroman sebagai psikolog; 1 orang informan sebagai ustadz; serta 5 orang informan atau responden yang 
sedang terlibat masalah dengan orang tua mereka, yang tinggal di beberapa kota di Indonesia. Pengambilan data 
dilakukan selama tiga tahun, yakni dari tahun 2015 hingga tahun 2018. Hasil kajian menunjukkan bahwa Teori ICAP 
(Integrated Cognitive Antisocial Potential) diciptakan, pada mulanya, untuk menjelaskan perilaku kriminal yang 
dilakukan oleh pria, dengan status ekonomi dan sosial rendah. Namun, dalam perkembangan selanjutnya, teori ini 
dimodifikasi untuk menjelaskan tindak kekerasan yang dilakukan oleh seorang anak, yang disebabkan oleh pola 
asuh yang salah. Akibatnya, anak selalu berpandangan negatif pada lingkungan sekitarnya, seperti rasa tidak aman, 
khawatir, minder, curiga dengan orang lain, dan merasa orang lain sedang mengkritiknya. Ketidakstabilan emosional, 
yaitu tidak toleran, mudah stress, mudah marah, dan sifat yang tidak dapat diprediksi oleh orang lain, dan bahkan 
dapat menyebabkan kelainan seksual, juga mempengaruhi kepribadian anak dalam bertindak. Beberapa cara untuk 
mengurangi “potensi anti sosial” yang terjadi pada anak adalah: komunikasi diantara kedua orang tua yang harus 
ditingkatkan bila terjadi konflik dan diselesaikan dengan cara yang baik dan bijak; serta lebih kompak dalam mendidik 
anak, terutama dalam pergaulan anak-anak, agar mereka dapat berkembang dengan baik dan menuruti keinginan 
kedua orang tuanya.
KATA KUNCI: Teori ICAP; Kekerasan dalam Rumah Tangga; Pola Asuh; Tindakan Anti Sosial.

ABSTRACT: “Violence Parenting Children in the ICAP (Integrated Cognitive Anti Social Potential) Theory Study”. This 
article aims to find out how violence and its causal factors occur in children, and how to resolve it. Using qualitative 
and descriptive research designs, data collection techniques were carried out by interviewing in depth with 7 
respondents, namely: 1 informant as a psychologist; 1 informant as cleric; and 5 informants or respondents who are in 
trouble with their parents, who live in several cities in Indonesia. Data is collected for three years, namely from 2015 
to 2018. The results of the study show that the ICAP (Integrated Cognitive Antisocial Potential) Theory was created, 
in the beginning, to explain criminal behavior committed by men, with low economic and social status. However, 
in subsequent developments, this theory was modified to explain acts of violence committed by a child, caused by 
wrong parenting. As a result, children always have negative views on the surrounding environment, such as insecurity, 
worry, inferiority, suspicion of others, and feel others are criticizing to him/her. Emotional instability, i.e. intolerant, 
easily stressed, irritability, and traits that cannot be predicted by others, and can even cause sexual abnormalities, 
also affect the child’s personality in action. Some ways to reduce the “anti-social potential” that occurs in children 
are: communication between the two parents which must be improved in the conflict occurred and resolved it in a 
good and wise manner; and more compact in educating children, especially in the promiscuity of children, so they can 
develop properly and comply with the wishes of both parents.
KEY WORD: ICAP Theory; Domestic Violence; Parenting; Anti-Social Action.
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PENDAHULUAN
Di era global saat ini, yang banyak 

menuntut perubahan dan semakin maraknya 
penggunaan taknologi dalam kehidupan 
sehari-hari, terkadang hubungan antara 
sesama manusia dan lingkungan sekitar 
menjadi berkurang dalam hal interaksi. Hal 
ini mengakibatkan berkurang pula rasa 
kepekaan terhadap lingkungan; dan bahkan 
keluarga sendiri dari mulai hal yang paling 
mendasar, diantaranya komunikasi, dimana 
dengan penggunaan teknologi yang semakin 
intens berakibat pada kurangnya komunikasi 
secara verbal antara masing-masing anggota 
keluarga. Dengan demikian, rasa dan nilai 
yang ada didalam keluarga menjadi tidak 
berkembang, yang disebabkan oleh kesibukan 
dengan penggunaan HP (Hand Phone), 
misalnya, sehingga “yang jauh menjadi dekat 
dan yang dekat menjadi jauh” (Berkman & 
Shumway, 2003; Susanto, 2012; dan Djelantik 
et al., 2015).

Beberapa daerah yang dikunjungi oleh 
penulis, dalam era yang serba digital ini, 
mendapati telah bergesernya pola asuh 
terhadap anak. Hal ini berakibat pula pada 
berkurangnya rasa sayang dan perhatian 
yang dimiliki oleh orang tua terhadap anak; 
begitu juga sebaliknya, hubungan yang 
kurang harmonis antara anak dengan orang 
tua. Hubungan timbal-balik keduanya, tentu 
saja, berakibat pada masalah perkembangan 
psikologi anak yang kurang baik. Sebagai 
contoh, di daerah A yang ditemui oleh 
penulis ada suatu kasus dimana anak berani 
memukul orang tuanya sampai babak-
belur. Hal ini menjadi sangat ironis, dimana 
orang tua yang seharusnya dihormati dan 
disayangi malah menjadi korban kekerasan 
dari anaknya sendiri (cf Fitriana, Pratiwi & 
Sutanto, 2015; Khalisah & Lubis, 2017; dan 
Hamirul, 2018). 

Pada kasus lain, ada juga kekerasan yang 
dialami seorang anak yang diperoleh dari orang 
tuanya. Hal ini tentu tidak bisa disalahkan 
dari penggunaan teknologi semata. Namun, 
banyak hal, yang menjadi faktor penyebab dan 
mengakibatkan anak melawan kepada orang 
tuanya, ataupun terjadi pelecehan orang tua 
terhadap anak, adalah pengaruh penggunaan 
teknologi modern tadi. Dalam konteks ini, 

menjadi orang tua di zaman sekarang dalam 
mendidik anak ternyata jauh lebih berat 
tantangannya (Fitriana, Pratiwi & Sutanto, 
2015; Khairuni, 2016; dan Hamirul, 2018).

Di era revolusi industry 4.0 ini perlunya 
perhatian lebih dengan kondisi moral dan 
etika, baik di kalangan orang tua maupun di 
kalangan anak dan remaja. Semua hal yang 
berkaitan dengan perilaku anak, tentunya, 
menjadi tanggung jawab orang tua dalam 
hal mendidik anak (Khairuni, 2016; Lionil et 
al., 2017; dan Yasin, 2018). Namun, apakah 
sepenuhnya salah orang tua atau pun anak 
bila terjadi permasalahan dalam diri anak dan 
orang tua; serta apakah latar belakang yang 
menjadi penyebab perilaku seperti itu terjadi, 
baik di kalangan orang tua maupun anak atau 
remaja?

Mengenai Teori ICAP (Integrated 
Cognitive Antisocial Potential). Menurut M.E. 
Markum, I.E. Putra & A. Primadlhi (2010), 
dan sarjana lainnya, Teori ICAP pada mulanya 
diciptakan untuk menjelaskan perilaku 
kriminal yang dilakukan oleh pria dengan 
status ekonomi dan sosial rendah. Namun, 
dalam perkembangannya kemudian, teori 
ini dimodifikasi untuk menjelaskan tindak-
kekerasan (violence) pada umumnya. Kata 
integrated dalam teori ini mengacu pada 
penggabungan beberapa ide dari teori-teori 
lain, termasuk teori strain, control, labeling, 
dan rational choice approaches (Samenow, 
2004; Markum, Putra & Primadlhi, 2010; dan 
Farrington & McGee, 2017). 

Konstruk utama Teori ICAP adalah AP 
(Antisocial Potential), yang mengasumsikan 
bahwa perubahan dari AP menjadi tindakan 
anti sosial dan kekerasan bergantung pada 
proses kognitif (berpikir dan pengambilan 
keputusan), yang juga memperhitungkan 
faktor kesempatan atau criminal opportunity 
dan adanya korban atau victim. Yang 
dimaksud dengan AP adalah potensi 
melakukan tindakan anti sosial, termasuk 
tindakan kekerasan (Markum, Putra & 
Primadlhi, 2010; Burt et al., 2011; dan 
Farrington & McGee, 2017). 

AP terbagi dua, yaitu jangka panjang 
(long term) dan jangka pendek (short term). 
Masing-masing individu memiliki perbedaan 
dalam AP jangka panjang dan AP jangka 
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pendek. Pada AP jangka panjang, faktor-faktor 
yang berpengaruh adalah temperamental 
(impulsiveness), tekanan (strain), tokoh 
panutan (modeling), proses sosialisasi, dan 
pengalaman hidup. Sementara pada AP jangka 
pendek bergantung pada motivasi dan faktor 
situasional. Teori ICAP mengemukakan bahwa 
faktor keluarga, teman sebaya, sekolah, 
dan lingkungan akan berpengaruh terhadap 
potensi individu untuk melakukan tindak 
kekerasan (Burt et al., 2011; Bhinnety, 2016; 
dan Farrington & McGee, 2017).

Motif utama yang dapat memberikan 
kekuatan (energizer) bagi timbulnya AP jangka 
panjang yang tinggi adalah keinginan untuk 
memiliki materi, status sosial dalam penjara 
kegembiraan, dan kepuasan seksual. Akan 
tetapi, motivasi ini hanya akan mengakibatkan 
AP yang tinggi apabila metode anti sosial 
digunakan secara rutin untuk memenuhi 
keinginan individu yang bersangkutan (Burt 
et al., 2011; Farrington & McGee, 2017; dan 
Heriyanto, 2017).

Mengenai Pola Salah Asuh. Pola asuh anak 
yang dilakukan oleh orang tua akan sangat 
mempengaruhi pola perilaku yang dilakukan 
oleh seorang anak dalam perkembangannya. 
Menurut Ratna Megawangi (2003), 
sebagaimana dikutip dalam M. Latifah (2008), 
ada beberapa kesalahan orang tua dalam 
mendidik anak yang dapat mempengaruhi 
perkembangan kecerdasan emosi anak, 
sehingga berakibat pada pembentukan 
karakternya. Kesalahan tersebut, diantaranya, 
adalah: (1) Kurang menunjukkan ekspresi 
kasih-sayang, baik secara verbal maupun fisik; 
(2) Kurang meluangkan waktu yang cukup 
untuk anaknya; (3) Bersikap kasar secara 
verbal, misalnya menyindir dan mengecilkan 
anak dengan kata-kata kasar; (4) Bersikap 
kasar secara fisik, misalnya memukul, 
mencubit, dan memberikan hukuman badan 
lainnya; (5) Terlalu memaksa anak untuk 
menguasai kemampuan kognitif secara dini; 
serta (6) Tidak menanamkan good character 
kepada anak (cf Megawangi, 2003; Latifah, 
2008; dan Adawiah, 2017).

Dampak yang ditimbulkan dari salah 
asuh seperti di atas, masih menurut Ratna 
Megawangi (2003) sebagaimana dikutip 
dalam M. Latifah (2008), akan menghasilkan 

anak-anak kelak yang pada masa 
perkembangannya mempunyai kepribadian 
bermasalah atau mempunyai kecerdasan 
emosi rendah (Megawangi, 2003; Latifah, 
2008; dan Adawiah, 2017). Anak-anak dengan 
kepribadian yang bermasalah dan/atau 
kecerdasan emosi yang rendah dapat dilihat 
fenomenanya, seperti berikut:

Anak menjadi acuh tak acuh, tidak butuh 
orang lain, dan tidak dapat menerima 
persahabatan. Karena sejak kecil mengalami 
kemarahan, rasa tidak percaya, dan ganguan 
emosi negatif lainnya, maka ketika dewasa 
dia akan menolak dukungan, simpati, cinta, 
dan respons positif lainnya dari orang di 
sekitarnya. Ia kelihatan sangat mandiri, tetapi 
tidak hangat dan tidak disenangi oleh orang 
lain (Megawangi, 2003; Latifah, 2008; dan 
Eliasa, 2017).

Secara emosional tidak responsif, 
dimana anak yang ditolak akan tidak mampu 
memberikan cinta kepada orang lain. Anak 
berperilaku agresif, yaitu selalu ingin menyakiti 
orang lain, baik secara verbal maupun fisik. 
Anak menjadi minder, merasa diri tidak 
berharga, dan tidak berguna. Anak juga selalu 
berpandangan negatif pada lingkungan 
sekitarnya, seperti rasa tidak aman, khawatir, 
curiga dengan orang lain, dan merasa orang 
lain sedang mengkritiknya (Megawangi, 2003; 
Latifah, 2008; dan Fitriani, 2012).

Anak mengalami ketidakstabilan 
emosional, yaitu tidak toleran atau tidak tahan 
terhadap stress, mudah tersinggung, mudah 
marah, dan sifat yang tidak dapat diprediksi 
oleh orang lain. Anak juga mengalami ketidak-
seimbangan antara perkembangan emosional 
dan intelektual. Dampak negatif lainnya dapat 
berupa mogok belajar, dan bahkan dapat 
memicu kenakalan remaja, seperti tawuran 
dan tindakan kriminal lainnya (Megawangi, 
2003; Latifah, 2008; dan Eliasa, 2017).

Orang tua yang tidak memberikan rasa 
aman dan terlalu menekan anak akan 
membuat anak merasa tidak dekat dan tidak 
menjadikan orang tuanya sebagai role model 
bagi anak. Anak akan lebih percaya kepada 
peer group-nya, sehingga mudah terpengaruh 
dengan pergaulan yang negatif (Megawangi, 
2003; Latifah, 2008; dan Sitorus, 2012).

Sementara itu, faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pengasuhan anak ada dua, 
yaitu: Karakteristik Keluarga dan Karakteristik 
Anak. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Karakteristik Keluarga. Pendidikan orang 
tua diharapakan dapat berkontribusi dalam 
menjalankan peran dan fungsinya, baik 
sebagai suami-istri maupun orang tua bagi 
anaknya. Dengan pendidikan yang semakin 
baik, maka akses terhadap pengetahuan 
tentang pengasuhan anak akan semakin baik. 
Kondisi ekonomi, sebagai latar belakang 
keluarga, penting dalam pengasuhan 
anak; mengingat pada keluarga ekonomi 
rendah, kepala keluarga (ayah) harus 
bekerja lebih keras, bahkan ibu pun ikut 
bekerja mencari penghasilan tambahan agar 
kebutuhan keluarga terpenuhi. Kondisi ini 
memungkinkan mood dan perilaku orang 
tua dalam mengasuh anaknya terpengaruh 
(Conger et al., 1994; Maisuri, 2013; dan 
Fitriana, Pratiwi & Sutanto, 2015).

Menurut Mohammad Ali & Mohammad 
Asrori (2009), dan sarjana lainnya, aspek 
ekonomi berpengaruh dalam kehidupan 
keluarga, karena berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan rasa aman anak dari 
segi materi. Keluarga yang dapat memenuhi 
semua kebutuhan anak, secara mental, 
berarti memenuhi kebutuhan perlindungan 
emosional anak. Secara emosional, anak juga 
akan lebih stabil (Ali & Asrori, 2009; Saifi, 2011; 
dan Adib, 2016). 

Umur orang tua, pada umumnya, termasuk 
kelompok dewasa madya, yaitu antara 30-60 
tahun. Perbedaan usia yang relatif jauh antara 
usia orang tua dengan remaja akan terjadi 
generation gap, yang dapat menyebabkan 
adanya perbedaan nilai, perilaku, dan 
kebiasaan anatara kedua generasi tersebut 
(Helm et al., 1990; Turner, Kelly & McKenna, 
2006; dan Jannah, Yacob & Julianto, 2017).

Karakteristik Anak. Karakteristik anak, 
seperti jenis kelamin dan usia, memberikan 
reaksi yang berbeda terhadap pola 
pengasuhan anak. Dalam menghadapi anak 
laki-laki dan perempuan serta usia anak, 
praktek pengasuhan anak akan berbeda, 
karena pertumbuhan fisik, perkembangan 
mental, dan sosial anak (Yusuf, 2002; Latifah, 
2008; dan Sitorus, 2012). 

Menurut S.D. Gunarsa (2008), dan sarjana 

lainnya, perlakuan orang tua terhadap anak 
harus sesuai dengan tingkat kematangan 
anak, agar anak siap menerima apa yang 
orang tua ingin tanamkan, sehingga 
tetap tersimpan dan menjadi bagian dari 
kepribadian anak dalam perkembangan 
selanjutnya (Gunarsa, 2008; Eliasa, 2017; dan 
Harlina et al., 2017).

METODE PENELITIAN
Desain pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif-deskriptif. Metode 
pengumpulan data adalah dengan indepth 
interview atau wawancara mendalam, 
yakni dengan 1 orang key informant sebagai 
psikolog, 1 orang informan sebagai ustadz, 
serta 5 orang ordinary informant atau 
responden, yang sedang terlibat masalah 
dengan orang tuan mereka. Pengambilan data 
dilakukan dari tahun 2015-2018 dari beberapa 
kota di Indonesia, yakni: Bandung di Jawa 
Barat; Palembang, Pagar Alam, Tebing Tinggi, 
dan Lubuk Linggau di Sumatera Selatan; serta 
Muara Bungo di Jambi (cf Moleong, 2002; 
Rachmawati, 2007; dan Sugiyono, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kehadiran anak dalam sebuah keluarga 

adalah sebuah momen yang sangat 
membahagiakan bagi keluarga. Namun, 
terkadang, kehadiran anak menjadi sebuah 
bumerang bagi kedua orang tua, dan bahkan 
bagi seluruh keluarga, apabila anak yang hadir 
di tengah kelurga itu tidak mendapatkan 
asuhan dengan baik. Anak akan bertindak 
sebagai kriminal, yang biasanya terjadi pada 
model keluarga yang berada dan/atau kurang 
berada (Rahmawati, 2015; Anwar, 2017; 
Johnson, 2017; Hamirul, 2018; dan Afriany & 
Hamirul, 2019).

Orang tua (ayah dan ibu) serta lingkungan 
keluarga kerapkali salah dalam memberikan 
contoh bagi anak-anak dalam bertindak. Hal ini 
akan menyebabkan kemampuan memori anak 
dalam mengingat sebuah peristiwa yang tidak 
menyenangkan. Anak melihat dan mengalami 
sendiri peristiwa tersebut, yang akan 
membekas dan dijadikan sebagai landasan 
dalam perbuatan buruknya di kelak kemudian 
hari. Hal ini juga akan sangat berdampak pada 
perkembangan kecerdasaaan emosional anak, 
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terutama dalam menilai suatu masalah dan 
mengakibatkan anak menjadi orang yang AP 
atau Antisocial Potential (Astuti & Anganthi, 
2016; Adawiah, 2017; Farrington & McGee, 2017; 
Hamirul, 2018; dan Afriany & Hamirul, 2019).

Pada beberapa kasus yang terjadi bahwa 
tindakan kriminal dan kasus pemukulan 
terhada kedua orang tuanya sendiri hanya 
karena disebabkan oleh hal sepele. Pemukulan 
itu terjadi, sampai muka orang tuanya lebab; 
dan bahkan terjadi juga pencekikan terhadap 
ayahnya sendiri. Hal ini tentunya disebabkan 
oleh pola asuh yang diberikan oleh orang 
tua, yang biasanya menampilkan karakter 
kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini, 
pada akhirnya, menjadi model bagi seorang 
anak dalam bertindak dan dianggap menjadi 
pembenaran dan pembiasaan bagi anak dalam 
bertindak kasar dan menjadi seorang anak 
yang tempramental dalam perkembangan 
selanjutnya (cf Budi, 2009; wawancara dengan 
Responden A, 5/2/2015; wawancara dengan 
responden B, 21/2/2015; Hamirul, 2018; dan 
Afriany & Hamirul, 2019).

Hasil wawancara dengan Responden C, 
seorang anak berinisial RA, di Bandung, Jawa 
Barat, Indonesia, memperkuat fenomena 
tersebut di atas. RA, lebih lanjut, menyatakan 
sebagai berikut:

[…] saya pernah melawan bapak saya, hanya 
dikarenakan hal sepele. Hal ini terjadi karena 
bapak saya sering memukul ibu saya. Dalam 
beberapa kasus yang saya alami, saya merusakkan 
beberapa barang kesukaan bapak saya, dan dia 
kemudian marah besar. 

Bahkan suatu kali, pernah saya menghilangkan 
kaca pada senter bapak saya di sungai. Saya 
kemudian dihukum, disuruh berendam, sampai 
saya kedinginan untuk mencari kaca senter yang 
hilang.

Hal ini membuat saya dendam sama bapak saya, 
dan akhirnya terjadilah pemukulan, dan bahkan 
saya cekek bapak saya. Saya sangat marah kepada 
bapak saya atas perlakuannya terhdap saya dan 
ibu saya (wawancara dengan Responden C, 
3/7/2016).

Dari hasil wawancara di atas terlihat 
bahwa pola asuh yang diterapkan oleh bapak 
sebagai panutan atau model yang dilihat 
oleh anak dan dia meniru bapaknya bahwa 
masalah yang ada harus diselesaikan dengan 
tindak kekerasan. Hal ini adalah gambaran 

dan contoh dari orang tua yang melakukan 
hal yang sama dan ditiru oleh anak, sampai 
terbawa oleh mereka ketika menjadi dewasa 
(cf Fitriani, 2012; Zulfa, 2016; Adawiah, 2017; 
Hamirul, 2018; dan Afriany & Hamirul, 2019). 

Wawancara dengan Responden D, seorang 
anak berinisial SE, di Pagar Alam, Sumatera 
Selatan, Indonesia, yang menceritakan 
pengalamannya sebagai berikut:

[…] bapak saya mengkhianati ibu saya, dengan 
menikah lagi. Hal ini membuat saya tidak terima 
atas apa yang dilakukan oleh bapak saya terhadap 
ibu saya. Hal ini membuat saya dendam kepada 
beliau, dan saat beliau pulang ke tempat saya di 
Pagar Alam, saya sangat marah kepada bapak saya.

Bapak saya juga mau menjual sawah, yang 
diwariskan oleh kakek dan nenek saya. Ketika 
beliau kembali, saya dan adik saya datang. Saya 
pukul beliau sampai babak-belur. Hal ini terjadi 
karena bapak saya itu selalu memperlakukan ibu 
saya dengan sangat tidak manusiawi, dan sering 
memukul ibu saya di depan saya. Hal ini membuat 
saya geram dan saya ingin melindungi ibu saya.

Ketika besar, sekarang ini, membuat saya 
menjadi benci kepada bapak saya; dan terjadilah 
pemukulan tersebut. Ini sebetulnya adalah klimak 
dari perlakuan bapak saya terhadap ibu dan kami 
sekeluarga (wawancara dengan Responden D, 
25/8/2016).

Pola asuh yang diperlihatkan oleh seorang 
bapak, ketika melakukan kekerasan terhadap 
istri atau ibu dari anak-anak, akan membekas 
dan membuat mereka menjadi benci dan 
dendam kepada bapak mereka. Keadaan ini 
akan dipendam, sampai mereka mempunyai 
kekuatan untuk melawan dengan kekuatan 
mereka untuk melindungi ibu mereka atau 
diri mereka sendiri terhadap perlakuan bapak 
mereka yang temparmental dan main pukul 
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini akan 
ditiru olah anak, sehingga sewaktu anak-anak 
dewasa, mereka juga akan menyelesaikan 
masalah mereka dengan menggunakan 
kekerasan (Gunarsa, 2008; Fitriani, 2012; 
Humairah, 2016; Hamirul, 2018; dan Afriany & 
Hamirul, 2019).

Senada dengan peristiwa di atas, 
Responden E, seorang anak berinisial AM, 
di Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia, 
menyatakan sebagai berikut:

[…] saya itu sangat marah sama bapak saya, 
dikarenakan sewaktu kecil, saya sering dipukuli di 
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bagian pantat. Padahal saya tidak tahu apa salah 
saya. Hal ini membuat saya dendam sama bapak 
saya. Apalagi setelah saya besar, banyak sekali hal 
yang membuat saya marah dalam hati. Saya tidak 
bisa melakukan apa-apa, karena saya merasa tidak 
mempunyai kekuatan untuk melawan.

Suatu hari, saya pernah diusir oleh bapak saya. 
Saya pun mau pergi. Namun, ibu melarang saya 
dengan menangis. Saya tidak tega meninggalkan 
ibu saya sendiri. Saya tidak jadi pergi, padahal 
semua barang sudah saya kemas.

Pernah pada suatu ketika, saya disuruh oleh 
bapak saya untuk memanaskan mobil dengan 
menekan gas, sehingga suara mobil menjadi keras. 
Kemudian bapak saya keluar dari kamar dan 
memarahi saya. Saya sangat sedih, seharusnya 
bapak saya tidak perlu marah-marah seperti itu, 
dan cukup hanya mengingatkan saya saja, atau 
menegur dengan kata-kata yang halus. 

Dengan semua perlakuan yang dialami oleh 
saya, yang disebabkan oleh tindakan bapak saya, 
membuat saya trauma dan dendam dengan 
semua yang dilakukan oleh bapak saya. Hal ini 
saya pendam sampai saya dewasa. Namun saya 
berjanji dalam hati, apabila saya menjadi dewasa 
dan hidup lebih baik, saya tidak mau berlaku 
seperti bapak saya dalam memperlakukan anak 
seperti itu.

Alhamdulillah, saya masih bisa sekolah dan 
akhirnya menyelesaikan sarjana. Pola asuh yang 
seperti bapak saya, sekarang tidak akan saya 
turunkan kepada anak saya (wawancara dengan 
Responden E, 2/5/2017).

Dari hasil wawancara di atas terlihat 
adanya trauma masa lalu, yang dialami oleh 
seorang anak. Keinginan untuk membalas 
dendam yang ada pada diri anak berhasil 
dikontrol, di saat seorang anak memiliki 
pendidikan yang lebih baik. Dia bertekad 
tidak akan mengulangi perbuatan buruk ayah 
kepada anaknya, karena hal itu menyakitkan 
bagi seorang anak (cf Fitriana, Pratiwi & 
Sutanto, 2015; Adawiah, 2017; Ambarwati & 
Pihasniwati, 2017; Hamirul, 2018; dan Afriany & 
Hamirul, 2019).

Lain halnya dengan Responden F, seorang 
anak berinisial JK, di Tebing Tinggi, Sumatera 
Selatan, Indonesia, dimana dia menceritakan 
pengalamannya, sebagai berikut:

Orang tua saya adalah seorang petani, yang 
berjarak cukup jauh dari tempat tinggal saya. 
Bapak dan ibu saya harus pergi bertani mencari 
nafkah. Hal ini dilakukan sampai kami besar. Setiap 
bulan, mereka hanya pulang satu atau dua hari 
untuk membeli perlengkapan di rumah yang kami 
tempati. 

Semua kebutuhan SEMBAKO (Sembilan Bahan 
Pokok) kami sehari-hari memang terpenuhi. Tapi 
saya pernah “complaint” kepada bapak dan ibu 
saya bahwa saya dan adik-adik saya butuh kasih-
sayang. Kemudian bapak saya menjawab bahwa 
kasih-sayang itu tidak dapat ngasih makan dan 
membeli beras.

Hal ini membuat saya prihatin kepada keadaan 
orang tua saya. Saya berpikir bahwa uang adalah 
segalanya. Dalam hidup ini, kasih-sayang tidak 
penting; dan itu yang terpikir dalam benak saya 
bahwa saya harus mencari uang yang banyak.

Namun, setelah saya dewasa, ternyata uang 
tidak dapat membeli kasih-sayang yang saya 
butuhkan. Hal ini membuat saya merasa kurang 
kasih-sayang dari bapak, dimana bapak adalah 
seorang figur yang saya butuhkan, sehingga 
terkadang saya mencari sosok bapak yang ideal.

Hal inilah yang membuat saya terjun ke dalam 
dunia yang “menyimpang” seperti saat ini. Saya 
mendapatkan pada bapak-bapak atau “oom-oom” 
lain, yang memberikan perlindungan kepada 
saya. Ternyata saya salah juga, sehingga saya 
malah menyukai sesama jenis. Bapak-bapak yang 
dewasa adalah figur ideal, yang saya inginkan dari 
bapak saya. Namun, tidak saya dapatkan didalam 
keluarga, sehingga pada akhirnya saya menjadi 
seorang penyuka sesama jenis (wawancara 
dengan Responden F, 17/10/2017).

Kehadiran seorang bapak, dalam 
memberikan kasih-sayang kepada anaknya, 
terkadang terlihat sederhana. Namun hal ini 
dapat mengakibatkan anak-anak, terutama 
anak laki-laki, mencari figur seorang ayah 
yang dianggap ideal pada diri orang lain. 
Hal ini berdampak secara psikologis pada 
perkembangan emosional anak-anak, 
sampai mereka dewasa. Anak laki-laki akan 
terjerumus kedalam penyimpangan perilaku 
seksual, apabila tempat anak dalam mencari 
figur seorang ayah, didapati dengan cara-cara 
yang salah (cf Paramastri, Supriyati & Priyanto, 
2010; Munjiat, 2017; Hamirul, 2018 dan 2019; 
dan Afriany & Hamirul, 2019).

Dalam perkembangannya, Teori ICAP 
(Integrated Cognitive Antisocial Potential) ada 
keterkaitan dengan status ekonomi dan sosial 
rendah. Hal itu terlihat bahwa faktor ekonomi 
sangat berperan dalam membentuk perilaku 
kriminal dan tindak kekerasan lainnya (Budi, 
2009; Evans et al., 2012; Farrington & McGee, 
2017; Hamirul, 2018; dan Afriany & Hamirul, 2019). 

Hal ini juga terlihat pada hasil wawancara 
dengan para Responden, yakni anak-anak 
yang bermasalah dengan orang tuanya, 
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bahwa keterkaitan dengan pola asuh 
berkontribusi pada tindak kekerasan yang 
dilakukan seseorang. Tindakan kekerasan 
didasari oleh pengalaman anak yang didapat 
sewaktu masih kecil, dengan perlakuan 
yang didapatkan dari kedua orang tuanya. 
Pengaruh yang lebih dominan dari karakter ini 
ditonjolkan oleh seorang ayah, yang menjadi 
model atau panutan bagi seorang anak, 
khususnya anak laki-laki (Fitriana, Pratiwi & 
Sutanto, 2015; Eliasa, 2017; Hamirul, 2018; 
wawancara dengan Responden G, 2/3/2018; 
dan Afriany & Hamirul, 2019).

Hasil wawancara dengan Responden 
A, seorang psikolog berinisial FA, di Muara 
Bungo, Jambi, Indonesia, dalam menanggapi 
fenomena di atas, menyatakan lebih lanjut, 
sebagai berikut:

Pola asuh sangat mempengaruhi pembentukan 
kepribadian dan perilaku anak. Kuncinya adalah 
pola asuh ayah dan ibu harus kompak. Jangan 
yang satu membela, yang satu melarang. Karena 
yang selalu membela itu akan menjadi “super 
hero”-nya; manakala yang selalu melarang akan 
menjadi musuh dan tidak akan dihargai anak. 

Tapi kalau keduanya sama, mau enggak mau, 
dia akan ikut terus juga. Jadi, jangan terlalu 
memanjakan anak, sehingga anak tidak bisa 
belajar mandiri. Bahkan, orang tua menjadi kalah 
dari anaknya, itu juga tidak boleh. Anak jangan 
belajar dengan cara yang tidak benar.

Anak jangan mendapatkan apa ayang 
dia inginkan, dengan membikin ulah untuk 
mendapatkannya. Contohnya, anak-anak minta 
dibelikan mainan, terus kata orang tuanya enggak 
boleh, terus anak nangis, teriak-teriak. Enggak 
boleh juga, anak itu sampai guling-guling. Atau 
setelah dewasa mengancam, bahkan memukul 
orang tuanya. 

Sebagai orang tua sering risau dan memberikan 
apa saja yang anak inginkan. Di situ, anak akan 
belajar; dan dengan cara itu dia selalu berhasil. 
Nanti anak akan seperti itu dan akan mengulangi 
lagi, bahkan sampai remaja. Makanya, banyak 
remaja sekarang yang meminta sesuatu, jika 
enggak diberikan akan ngancam orang tunya, 
karena terbiasa dari kecil (wawancara dengan 
Responden A, 5/2/2015).

Dari fenomena di atas, kata kuncinya 
adalah jangan sampai dilihat oleh anak, 
jika ada konflik diantara orang tua. Konflik 
diantara orang tua di depan anak, dan/atau 
bahkan kekerasan terhadap anak sendiri, 
akan membuat anak trauma. Anak-anak bisa 
mengalami penyimpangan seksual, ganguan 

kepribadian, depresi, dan ganguan psikologi 
lainnya (Hoyano, 2007; Crosson-Tower, 2008; 
Maisuri, 2013; Hamirul, 2018; dan Afriany & 
Hamirul, 2019). 

Tindakan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga) juga harus dihindari. Kalau ada konflik 
antara ayah dan ibu, coba ditahan dulu, sambil 
berfikir panjang. Orang tua, dalam hal ini 
ayah, jangan langsung reaktif dan melakukan 
tindakan kekerasan kepada istri di depan 
anak-anaknya. Komunikasi diantara suami-istri 
itu, akibat konflik kepentingan, sangat penting 
dilakukan. Komunikasi bisa dilakukan selagi 
anak-anak tidak ada di rumah, yakni ketika 
mereka sekolah; atau mungkin di malam hari, 
di kamar berdua, setelah anak-anak tidur 
(Nashori, 2011; wawancara dengan Responden 
A, 5/2/2015; Manumpahi, Goni & Pongoh, 2016; 
Hamirul, 2018; dan Afriany & Hamirul, 2019).

Komunikasi suami istri itu sangat penting. 
Segala sesuatu itu mesti ada sebabnya. Salah 
satu, atau keduanya, dalam menyelesaikan 
masalah itu harus melihat dulu sebabnya. 
Tindakan kekerasan dan temperamental, 
tanpa sebab-sebab yang jelas, dari orang tua 
akan berpengaruh buruk kepada psikologi 
anak, hingga terbawa dan terkenang dalam 
memori anak sampai dewasa. Dan kalau anak 
sudah dewasa akan susah mengubahnya, 
karena saat dewasa itu pola perilaku dan 
kepribadian sudah terbentuk. Tindakan 
kekerasan yang dilakukan secara sadar 
berarti sudah termasuk tindakan kriminal; dan 
mungkin butuh pihak ketiga di luar keluarga 
untuk mengatasinya (wawancara dengan 
responden B, 21/2/2015; Soeharto, 2016; 
Adawiah, 2017; Hamirul, 2018; dan Afriany & 
Hamirul, 2019).

Akhirnya, menjadi jelas bahwa tindakan 
kekerasan itu sebetulnya disebabkan oleh 
pola asuh yang salah dalam hal menyelesaikan 
konflik yang tercipta oleh kedua orang tua 
didalam kehidupan berumah tangga. Hal ini 
akan berakibat pada kepribadian dan perilaku 
anak hingga dewasa. Bila anak sudah dewasa 
dan tetap melakukan tindakan kriminal, 
maka harus ada pihak ketiga yang bisa 
menyelesaikan masalah, yang sedang dihadapi 
oleh anak tersebut (Ramadani & Yuliani, 2015; 
Adawiah, 2017; Hamirul, 2018; Utami, 2018; dan 
Afriany & Hamirul, 2019).
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KESIMPULAN 1

Teori ICAP (Integrated Cognitive Antisocial 
Potential), pada mulanya, diciptakan untuk 
menjelaskan perilaku kriminal, yang dilakukan 
oleh laki-laki dengan status ekonomi dan sosial 
rendah. Namun, dalam perkembangannya 
kemudian, teori ini dimodifikasi untuk 
menjelaskan tindak kekerasan (violence) yang 
dilakukan oleh seorang anak, yang disebabkan 
oleh pola asuh yang salah dari kedua orang 
tuanya.

Anak dengan pola asuh yang salah selalu 
berpandangan negatif kepada lingkungan 
sekitarnya, seperti rasa tidak aman, khawatir, 
minder, curiga dengan orang lain, dan 
merasa orang lain sedang mengkritiknya. 
Ketidakstabilan emosi, yaitu tidak toleran atau 
tidak tahan terhadap stress, mudah tersinggung, 
mudah marah, dan sifat yang tidak dapat 
diprediksi oleh orang lain, dan bahkan dapat 
menyebabkan kelainan seksual, mempengaruhi 
kepribadian anak dalam bertindak. 

Beberapa cara untuk mengurangi tindakan 
AP (Antisocial Potential) yang terjadi adalah 
dengan cara: (1) Komunikasi diantara kedua 
orang tua yang harus ditingkatkan bila 
terjadi konflik, diselesaikan dengan bijak dan 
baik, serta mencari waktu yang tepat dalam 
menyelesaikannya; serta (2) Lebih kompak 
dalam hal mendidik dan mengarahkan 
pergaulan anak-anak, agar mereka dapat 
berkembang dengan baik dan menuruti 
keinginan kedua orang tuanya.2

1Sebuah Pengakuan: Artikel ini – sebelum dikemas-kini 
dan diterbitkan dalam bentuknya sekarang – pada mulanya 
merupakan artikel saya, yang pernah diterbitkan dalam SBS: 
Suara Bute Sarko, pada tanggal 20 Oktober 2018. Artikel ini 
juga, pada mulanya, merupakan makalah saya – ditulis bersama 
Afriany – yang pernah disampaikan dalam Konferensi Nasional 
Ilmu Administrasi di Bandung, Jawa Barat, Indonesia, pada 
tahun 2019. Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada 
semua pihak, khususnya Dosen-dosen Pembimbing saya, yang 
telah banyak membantu dalam penyelesaian studi saya. Saya 
juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Dewan Editor 
Jurnal ATIKAN, khususnya kepada Andi Suwirta, M.Hum., 
sebagai Dosen Senior di Departemen Pendidikan Sejarah FPIPS 
UPI (Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 
Pendidikan Indonesia) di Bandung, yang telah mengedit ulang 
dan memperkaya rujukan saya dalam Referensi, sehingga 
artikel menjadi lengkap dan mutakhir seperti dalam bentuknya 
sekarang. Walau bagaimanapun, seluruh isi dan interpretasi 
dalam artikel ini tetap menjadi tanggung jawab akademik saya 
secara pribadi; dan tidak hubung-kaitnya dengan bantuan-
bantuan yang telah mereka berikan kepada saya.

2Pernyataan: Saya, yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa artikel ini, beserta seluruh isinya, benar-
benar karya tulis saya sendiri, dan saya tidak melakukan 
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Anak Korban KDRT atau Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(Sumber: https://perludiketahui.wordpress.com, 5/2/2019)

Anak dengan pola asuh yang salah selalu berpandangan negatif kepada lingkungan sekitarnya, seperti rasa tidak aman, khawatir, 
minder, curiga dengan orang lain, dan merasa orang lain sedang mengkritiknya. Ketidakstabilan emosi, yaitu tidak toleran atau tidak 
tahan terhadap stress, mudah tersinggung, mudah marah, dan sifat yang tidak dapat diprediksi oleh orang lain, dan bahkan dapat 
menyebabkan kelainan seksual, mempengaruhi kepribadian anak dalam bertindak. 


